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Abstract
The selection of the right contractor is one of the determinants of the success of building construction projects, both modern and historic buildings. The purpose of this study is to analyze the criteria for selecting historical building contractors and the dominant criteria that are considered by building owners. The method used is qualitative. The results of this study there are 13 criteria for contractor selection for historical building repair works and there are 3 dominant variables. This research is useful for historic building owners, government and circles
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Abstrak.
Pemilihan kontraktor yang tepat menjadi salah satu penentu keberhasilan proyek kontruksi gedung baik gedung modern maupun gedung bersejarah.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kriteria pemilihan kontraktor gedung bersejarah dan kriteria dominan yang menjadi pertimbangan para pemilik gedung. Metode yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian ini terdapat 13 kriteria pemilihan kontraktor untuk pekerjaan perbaikan gedung bersejarah dan terdapat 3 variabel yang dominan.  Penelitian ini bermanfaat bagi pemilik Gedung bersejarah, pemerintah dan kalangan
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PENDAHULUAN
[bookmark: _TOC_250017][bookmark: _GoBack]Struktur gedung bersejarah mempunyai perbedaan dengan gedung modern. Gedung tersebut menggambarkan nilai diantaranya nilai sejarah, nilai ekonomi, nilai arsitektural dan nilai edukasi (Fredheim, L. H., & Khalaf, M., 2016) . Pemeliharaan gedung bersejarah ini membutuhkan pengetahuan yang cukup mengenai struktur dan materialnya, peraturan pemerintah mengenai ijin perbaikannya serta tenaga terampil yang paham teknik perbaikan gedung tersebut. Permasalah yang sering terjadi pada pemeliharaan gedung bersejarah adalah kurang pahamnya teknik pemeliharaan gedung tersebut baik oleh pemilik gedung maupun kontraktor yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Akibatnya adalah gedung bersejarah tidak terpelihara dengan baik dan menimbulkan kerusakan yang lebih parah sehingga membahayakan penghuni serta penduduk sekitarnya. 
Pemilihan kontraktor oleh pemilik gedung baik itu pribadi maupun badan usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengalaman mengerjakan proyek kontruksi, laporan keuangan dll. Menurut Perpres 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang dan Jasa terdapat teknis cara pemilihan kontraktor baik secara tender mapun penunjukan langsung. Peraturan ini mengatur secara umum mengenai pengadaannya dan tidak mengatur secara spesifik utuk renovasi gedung bersejarah. Berdasar hal tersebut diatas maka diperlukan studi lebih lanjut untuk mengetahui kriteria dan faktor -faktor apa yang dibutuhkan dan mempengaruhi penilaian kontraktor selaku pelaksana renovasi gedung bersejarah.

[bookmark: _TOC_250016]Identifikasi Masalah
Pemilik gedung maupun pengelola sering tidak paham dengan teknis pelaksanaan perbaikan gedung heritage sehingga risiko kesalahan penunjukan kontraktor dapat terjadi proyek ini. Dampaknya salah satunya yang bisa timbul adalah hilangnya nilai historis gedung karena kerusakan yang terjadi .

Rumusan Masalah
1. Apa perbedaan antara kontraktor gedung modern dan gedung heritage
2. Apa saja faktor- faktor yang menjadi penilaian kontraktor ?
3. Apa saja faktor dominan yang menjadi penentu penilaian kontraktor

[bookmark: _TOC_250015]Tujuan penelitian
1. Mengetahui perbedaan antara kriteria pemilihan kontraktor gedung modern dan gedung heritage
2. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi penilaian dalam penentuan kontraktor.
3. Mengetahui faktor dominan dalam penilaian penentuan kontraktor

TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _TOC_250011][bookmark: _TOC_250010]Pemilihan Kontraktor
Pemilihan kontraktor berdasarkan harga yang terendah menimbulkan risiko karena dapat mengabaikan kemampuan kontraktor tersebut (Mouskhadi et al, 2018). Perusahaan atau pemilik gedung biasanya akan memilih kontraktor yang dapat mengerjakan proyeknya dengan harga terendah. Namun hal ini dapat menimbulkan risiko terutama dalam pengerjaan gedung bersejarah. Kontraktor mempunyai peranan yang sangat significant dalam proyek konstruksi sehingga sangat penting untuk memilih kontraktor yang tepat (Morkūnaitė, Ž., Podvezko, V., & Kutut, V. , 2017). Kesalahan dalam penentuan kontraktor dapat menyebabkan permasalahan proyek dan akhirnya berujung  pada kegagalan proyek . Dalam penentuan kontraktor menggunakan analisa kualitatif dan kuantatif . Kontraktor yang telah dipilih dan ternyata tidak mempunyai keterampilan dalam pengerjaan proyek bersejarah dapat menimbulkan risiko kehilangan nilai historisnya serta menimbulkan konflik ((Zolkafli et al., 2012). Standar Dokumen Pengadaan tahun 2020 yang dikeluarkan oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa (LKPP) untuk evaluasi pemilihan kontraktor adalah dengan mempertimbangkan evaluasi administrasi dan evaluasi teknis.
1. Evaluasi administer asli meliputi pemeriksaan kelengkapan dokumen penawaran administrasi dan dokumen penawaran teknis
2. Evaluasi Teknis dilakukan terhadap peserta yang lulus evaluasi administrasi. Evaluasi dilakukan dengan memberikan bobot yang telah ditetapkan dalam Dokumen Selesi dengan ketentuan:
a. Pengalaman perusahaan (bobot nilai antara 10% sd 20%)
b. Proposal Teknis (bobot nilai antara 20% sd 40%)
c. Kualifikasi tenaga ahli (bobot nilai antara 50% sd 70%)

Dalam beberapa penelitian Pemilihan kontraktor pada proyek design and build lebih cepat dalam penyelesaian pekerjaan, meskipun demikian terdapat beberapa faktor risiko pada proyek dengan tipe design and build (Andi M. Tarigan, Abdullah , Hafnidar , 2018). Secara kontraktual hubungan kontraktor terjadi pada dua arah yang berbeda, satu sisi terjadinya ikatan kontrak antara kontraktor dengan pemilik proyek dan dalam sisi yang lain terjadinya kontrak antara kontraktor dengan sub- kontraktor. Dari sisi yang berbeda konsultan supervisi melakukan ikatan kontrak dengan pemilik proyek. Ikatan kontrak antara kontraktor dengan sub- kontraktor yang mengerjakan pekerjaan spesialis adalah bertanggungjawab pada pekerjaan spesialis yang diberikan dan antara pemilik proyek dengan kontraktor mengerjakan seluruh pekerjaan adalah bertanggungjawab pada seluruh pekerjaan yang diberikan, dan dari kontrak yang berbeda-beda tersebut dibutuhkan saling terjadi kerja sama yang baik sehingga terjadi sinerji untuk menyelesaikan proyek yang berorientasi terhadap biaya, mutu dan waktu ( Wateno Utomo, 2015). Hasil pengolahan data menggunakan 6 (enam) kriteria penelitian untuk memilih penyedia jasa konstruksi pembangunan gedung di PT Asuransi Ekspor Indonesia menggunakan mekanisme merit point system, kriteria sistem struktural yang dianggap oleh Pejabat Pelaksana Pengadaan Barang dan Jasa (PPBJ) PT. Asuransi ASEI Indonesia paling penting (Nia Budi Puspitasari, Dyah Ika Rinawati, Aditya Wiratama Putra, 2018).

[bookmark: _TOC_250009]Gedung Bersejarah
	Menurut UU no 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya, definisi cagar budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan. Bangunan bersejarah adalah “setiap wujud fisik konstruksi yang memiliki nilai- nilai signifikan (penting dan asli) yang dapat dipertanggungjawabkan dari suatu waktu, langgam, keindahan, fungsi, kejadian atau peristiwa, dan keunikan” (Rumawan dikutip oleh I Wayan Runa, 2016)

[bookmark: _TOC_250008]Gedung laik fungsi
	Perawatan bangunan diperlukan agar bangunan selalu laik fungsi yang memenuhi persyaratan administratif dan persyaratan Teknik bangunan gedung. Pada Persyaratan mengenai bangunan laik fungsi telah diatur Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 24/PRT/M/2008 tentang Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 19/PRT/M/2018 tentang Penyelenggaraan Izin Mendirikan Bangunan Gedung dan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung Melalui Pelayanan Perizinan Berusaha terintegrasi Secara Elektronik, bangunan menyatakan bahwa bangunan gedung harus mempunyai Sertifikat Laik Fungsi Bangunan (SLF). Pada gedung cagar budaya, Tim Ahli Bangunan Gedung (TABG) bertugas memberikan pertimbangan teknis dalam memberikan masukan penyelesaian masalah gedung cagar budaya


[bookmark: _TOC_250003]METODE RISET

Tahapan Penelitian
Untuk melakukan penelitian ilmiah diperlukan adanya tahapan penelitian yang disesuaikan dengan kerangka penelitian yang telah disusun dalam bentuk diagram alir. Diagram alir disusun berdasar rumusan dan tujuan penelitian yang akan dicapai dengan mengacu pada kajian proyek. Gambar 1 adalah diagram alir penyusunan penelitian: [image: ]
Gambar 1. Alir Penelitian

HASIL DAN DISKUSI

1. Untuk menjawab rumusan masalah 1 :
Data yang dikumpulkan merupakan pembahasan dari rumusan pertanyaan dalam penelitian ini. Pengumpulan data 1 dimulai dengan melakukan kajian dari literatur yang ada mengenai kriteria kontraktor renovasi gedung bersejarah. Terdapat 17 kategori kriteria pemilihan kontraktor pada umumnya. Lalu 17 kategori tersebut dilakukan valiadasi terhadap 3 orang pakar . Dari hasil validasi didapat 3 variabel yang tidak disetujui dan terdapat penggabungan variable x6 dan x7.  Adapun hasil variabelnya pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Penelitian
[image: ]


2. Untuk menjawab rumusan masalah 2 :
Pada tahap ini dilakukan penyebaran kuisioner kepada 22 responden. Data kemudian dioleh menggunakan MS Excell untuk mengetahui validitas, reliabilitas, Mean,Modus dan Standar Deviasi. 

a. Uji Validitas.
Adapun hasil pengolahan pada tabel 2, 3,dan 4 . Pada uji validitas terdapat 5 variabel tidak valid sehingga dielimasi .

Tabel 2. Hasil uji validitas
[image: ]
b. Uji Reliabilitas
Tabel 3 Uji Reliabilitas
[image: ]           
c. Uji Statistik
Pada uji statistik ini variable akan diuji dengan mean,median dan std deviasi. Hasilnya terlihat pada tabel 5.8

         Tabel 4 . Hasil uji statistik          
[image: ].

3. Untuk menjawab rumusan masalah 3 :
Tabel 5 . Kriteria dominan 
[image: ]
KESIMPULAN DAN SARAN 
        Kriteria pemilihan kontraktor untuk pekerjaan gedung modern mempunyai 17 kriteria, sedangkan untuk pekerjaan gedung cagar budaya mempunyai 13 kriteria. Faktor -faktor yang menjadi penilaian kontraktor adalah Nilai pengalaman mengelola kontrak, Kapasitas perusahaan, Pengenalan situasi, Ketepatan Analisa yang disampaikan,inovasi dan dukungan data, Program kerja, jadwal kerja,jadwal penugasan dan jangka waktu pelaksanaan, Peralatan pendukung pekerjaan konstruksi, Manajemen pengendalian, Reputasi perusahaan. 
Faktor dominan yang menjadi penentu penilaian kontraktor adalah Program kerja, jadwal kerja,jadwal penugasan dan jangka waktu pelaksanaan; Pengenalan situasi; Ketepatan Analisa yang disampaikan,inovasi dan dukungan data. 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan karena responden yang terpilih berada di DKI Jakarta, sehingga penelitian selanjutnya hendaknya mengambil sampel dan responden diluar DKI Jakarta. Dimungkinkan adanya  penambahan variable kriteria pemilihan kontraktor pekerjaan renovasi /konservasi gedung cagar budaya sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut.
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